BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A, Konteks Penelitian

Penelitian ini mengikuti jslan pikirsn penelitisn naturalistik
walaupun tidak sepenuhnys, karens dsri empat belss ksrakteristiknys
. seperti diungkepksan Guba, hanys sepuluh bush sajs yong depsat diikuti
dalem penelitian ini. Sepuluh kerskteristik dimsksud, terdiri ataes :
"natural‘setting, humasn instrument, utilization of tacit knowledge,
qualitative methods, purposive sampling, inductive data anolysis ,
emergent design, negotisted outcomea,.case study reporting mode,idi-
ographic interpretstion." ( Egon G.Gubs, 1984: 39-42 ),

Berlandoskan pada konteks model penelitisn di atas, meoka meto-
de ysng digunakan dalsm penelitisn ini adalsh metode 8lsmish kuali-
totif, menggunskan pendengsn menurut pendirisn mesing-masing orang
dalam perspektif "emic." Dengen demikisn moks data yang dikumpulkah
bersifat kuslitatif yong diperoleh dari adegsn situasi wajar (natur-
1) subjek yong diteliti.

B. Sumber Data Penelitisn

Sumber dats utomo dalsm penelitian kuslitatif, adalah " kata
kats dan tindeksn, selebihnys adalah data tambahoan." ( L.J. Moleong,
1989:122). Dengan demikisn sumber informesi penelitisn ini sesusi
dengan sasaran fokus awsl, adalsh mengensi aps yong diungkapken do-
sen-dosen Psncssilas pads beberaps Pergurusn Tinggi di Kotamedys Ci-

rebon, Ssmpelnys merupaksn sampel kecil don purposif berkenaan de-

ngon sasarsn fokus penelitian, yekni 1lims orsng dosen Pancasila
yong bertugess di Universitss Swedsys Gunung Djati, IAIN Sunsn Gunung

Djati dsn Sekolsh Tinggi Ilmu Tarbiysh Cirebon.
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Lims dosen Psncssile tersebut dijsdiken sebsgsi sumber dats
rimer, mengutamakan dats lengsung (first hand). Untuk memperoleh
gembarsn tentang latar belskang pendidiken, pengelsmsn mengs jar,dsn

pengeloman lainnys seperti korys tulis, turut serts dalam seminsr

dan lain-lain,dilakukan triangulasi berupe dokumentssi administrssi
dats kepegowsisn dslom memverifikesi informasi yang diperoleh' dari
tengsn pertams,.

Penentusn sumber datas lsin dilskuksn ates penunjukksn respon-
den, ysitu pars asisten dosen, forum kegiazten diskusi bagi pelaksa-
naan observasi kegistan yong melibaztken para peserts diskusi. Dan
dengon demikisn, sumber informesinys berkembang menjadib " gnowball
sempling," sampsi pads skhirnys mencapsi tsraf "redundsncy," yeng
merupakan gejsla ketuntassn dats, korens sudsh tidek ada lagi untuk
memperoleh tembshsn informesi bsru. Penetepan sampel kecil yang
beresal dori beberaps Pergurusn Tinggi ini teleh memperkust keyakin
an ‘peneliti bagi tercapasinys teraf '"confirmebility" dan "dependsbi-
lity" hssil pengumpulsn dets penelitisn ini.

C. Tshop=tahap Peloksanssn Penelitisn

Tohop-tohap pelakssnasn penelitian secars gar s besar terdiri
atas tige tohapen, yaitu tashap orientasi, tahsp eksplorasi dsh tao-
hep member check.(S.Nasution,1988:33-34). Menurut Yvonna S, Lincéln
dan Egon G.Guba (1985:235-236), bahwe "the orientation and overview
phase, the phese of focused exploration, and the member check.," Ada
pun rincisn deripsds ketige tahapen tersebut adslsh sebagai yeng
terso jiken berikut ini,

1. Tohsp Orientasi

Pads tohap orientasi ini berupsys memperoleh pers;apgn bagi

diperolehnys informssi pendshulusn yong aken dikembangken kemudizn,
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“Egon Guba (1985:235) menya taken " to obtain sufficient informstion

to get some handle on what is important enough to follow up in de=-
tail," Bebersps kegistsn yang telsh peneliti lskukan antarai lain
meliputi hsl-hal sebqgai berikut :

8. Peneliti telsh mélakukan studi kepustazkssn, termasuk menyusun
"klipping" surat kabsr untuk mengksji berbagei informssi ysng
bérkenaan dengan permesalahan terksit dengen tems dan <fokus
awal penelitisn.

be. Melskuksan pra¥survey ke lokasi penelitisn, ygitu terhsdep tigs
Lembage Pendidiksn Tinggi di Kotsmodye Cirebon, yokni Universi-
tas Swadaye Gunung Djati, IAIN Sunen Gunung Djati, den BSekolsh
Tinggi Ilmu Tarbiysh.

Cce Peneliti mengadsksn perkenslsn dengon membawa surat izin pene-
litisn deri IKIP Bsndung dan dori Ditjen Sospol Propinsi Jaws
Barat. Wowancara pendehuluen dilskuksn dengsn Dekan, pars . Pem-
bantu Deksan, Ketus-Ketus Jurussn dsn pers calon responden,

Berdasarkan hesil orientesi ini terjumpai beberaps hsl yang
mensrik dan menonjol,terutams berkensan dengan kondisi dan situssi

Lembagas Pergurusn Tinggi tersebut. Selsin daripsds 1itu diperoleh

pules informesi yong berksitan denggn penyelenggarsan pendidiksn

Pancesila, yokni melalui kegistsn pentaran P-4 pols pendukung 100

jsm, dan kemudian diberiksn puls dslam perkulishsn terstruktur po=-

ds semester tigs dengen bobot dus sks. Informesi lain ‘menunjukkan
bahwe hssil ujisn negera pendidikan Pancasils psds bebersps Pergu-
ruan Tinggi Swasta, moupun hesil ujisn komprehensif pads IAIN me-
nunjukksn hssil yang kursng memuaskan. Hosil orientssi ini diper-
oleh informssi bahwe peds umumnys taraf kehsdirsn pars mohssisws
masih belum memussksn. Gambsran umum yong demikisn itu telah mem-

berikan keyskinan peneliti untuk menguatksan fokus awdl penelitian,
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Tahap Eksplorasi

Tahap eksplorasi merupsksn upsays " to obtain informstion in

depth about those elements determined to be solient,"(Egon G,.Guba,

1985:23%)., Kegiaton ysng peneliti lakuken psde _tehap eksploresi

ini sdalah sehbagai berikut :

8,

b,

Ce

Melskuksn penyusunan instrumen pembsntu penelitisn dan pedomsn
observeasi yong dikembengken terus-menerus sesusi dengan kondisi
yeng dijumpsi di lapangan. Menurut S.Nasution (1988:72), bahwe
"Informesi emic ysng diterimanys dijsdiksn bshsn untuk merumus-
kan sejumlash pertanyesn ysng lebih bersfruktur, walaupun infor-
mosi ysng diharspksn tetsp bersifat emic,"

Peneliti melakukan kegistan wawancers ."dengen pare responden
yang dalem hal ini dosen-dosen Pancasils pads beberaps Fakultas
secara bergontion sesusi dengen persetujusn -waktu yang telah
ditetapksn bersamo, Dosen-dosen dimeksud, ysitu dﬁa orang dosen
Pancasila pada FKIP Unswogati yang membina perkuliahan Pancosi-
1o enam kelss pada semester tige deri lims jurussn yong 2ds,dus
dosen Pancasile pads IAIN yasng membins lims kelas semester tigs
dengsn tige jurussn, dan seorsng dosen Pancssile psds STIT Ci=-
rebon yang membin® perkulishsn satu kelas psde semester tiga.
Peneliti melakuksan observasi terhadap pelsksansan kegistsn bel-
2 jar mengo jor Psncasila yang menggunaksn metode diskusi pada
kelas-kelss tertentu . Kegisten observesi ini dilsksanaken atas
tunjuksn don ketentusn waktu diskusi deri responden, dan yang
dalem hal ini dosen Pancasiladsri mesing-masing fakultas yang
berssngkutsn, Kegistan wawancara don observasi ini pun berlang-
sung terus-menerus mengikuti pols kerja dissin "sirkuler," s2m-

p2i skhirnys menunjukken pads kecendermngsn gejala ketunteasan,
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Menurut S.Nasution (1988:27) ysitu bahwa "disain sirkuler meng-
ikuti jelan lingksrsn tanps putus-putusnyé. " Nemun pads sustu
s83t horus dihentiken,misalnys bils hssilnys telsh disnggsp me-
medai, atsu bila penelitisn telsh seampsi pada taref kétuntésan."
d, Peneliti melaskuksn kegistasn penyusunsn hasil laporan ysng meli-
puti mendeskripsi, mengenslisis, dan menafsirksn dats informesi
hasil penelitisn. Kegiatan ini pun psds dasarnya berlengsung
terus-menerus don buken hanye merupsksn sustu titik kegiatan
akhir yang tonps pengulangen, melainksen senantisss ' berulsng

sompai diresakan cukup mencapsi ketuntassn delem eksplorasi ini

3. Tahep Member Check

Member Check ( Egon G.Guba, 1985 : 236 ) merupsken kegistan
penelitian yang berupays " to obtain confirmetion that the report
has captured the data as construct by the informents, or correct,
smend, or extend it, that is, to esteblish the credibility of the
case," Pads tshsp member check ini kegiatan yang dilskuksen dalem
penelitian ini antars lain sebagsei berikut.

s. Mengadaken laporsn hasil penelitisn yang diperoleh pade tahap
eksplorssi sesusi dengen jumlah responden yong terdiri atas li-
mo dosen ancesils dori tige Pergurusn Tinggi di Kotemsedys Ci-
rebon. Penyusunen laporan ini mencakup sasaran kesimpulen pers-
pektif ysng bersifst "etic," dan yeng didssarkan atas pens fsir-
sn dan snslisis peneliti yzng diperoleh berdasarken data hesil

wawancars, observasi, serts informesi lain ysng mendukungnys.

b. Menysmpsiken mesing-mosing laporsn tersebut kepsads pers respon-

den untuk di-cek kesesusisnnys mengenai tafsiran don kesimpulan
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dari informesi date sdegan alamish lapangen penelitisn. Penysm=

peisn laporsn kepads _pere respoﬁden ini dilskuksan dengen

pertemusn khusus, melalui suatu forum diskusi berdialog antara

peneliti dengen mosing-mesing résponden. Cera  ini ditempuh

dengan moksud agar efektivitss dan efisiensi wektu bis; dicapai.
Di somping itu untuk menjage kesalahan tafsir sehinggas apabile -
ads sesustu kekursng sesusisn dengan kenystssn yang sebenarnya

dapat diperbsiki den disempurnsksn secara langsunge.

c. Pars responden setelsh menelssh don mempelsjari bersams peneli-
ti dsri lsporan ysng diterimsnys itu, kemudisn memberiksn paraf
persetujusnnya. Dslsam kenys teannys,laporan yang telah diterims
para responden itu tidek bsnysk mendépat perbaikaﬁ ‘dsn penyem-
purnaan, Bebefapa kekelirusn dslem susunsn kslimet don sementik
kebahassan, tetsp dibisrksn, korena para . responden menyatakan

tidok berkompeten untuk memperbsikinya.

Ketigs langksh penelitisn tersebut di atas dslam rongks ke=
satusn proses penelitisn, sdalsh merupaksn langkesh-longkah utsme
dalsm penelitisn ini. Walaupun sebenarnys delam penulisan tesis,
masih ade kegistan-kegistsn lsinnye ysng belum dimesukken kepads
tige longkah di stas., Kegiatsn dimsksud, adslsh pertsma berupa
kegistan pendahulusn, seperti halnys pemikiran untuk menetapkon
fokus awal dan topik penelitisn. Dsn kedus, yoitu kegistsn penu=
lisan lsporsn ini dalam bentuk tesis.

Secars keseluruhsn kegiatan dalam rangks ' proses penelitien
ini, berikut disa jiksn suatu gembar bagen slur proses kegisten
pelsksanaan penelitisn, sejsk proses pemikiran menetapksn hubungen
fokus moesalsh dengsn topik sampsi kepada disa jikennys Trekomendasi

hasil penelitian, seperti tercantumkan peds gombar L,
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D, Instrumen Penelitisn

Dalam melaksanakan kegiatan penelitisn untuk dipérolehnya data
tentang " Bagoimsna taraf kemsmpusn dosen-dosen Pancasils menerspken
pendekaten moral Pancassile dolem kegistsn diskusi = kelas bendidiken
Pancesils padas beberaps Perguruan Tinggi di Kotsmsdys Cirebon," de-
ngen metode penelitian naturalistik kuslitstif ini, peneliti sendiri
berpersn menjsdi instrumen penelitisn, Dalem kaiten ini L.J.Moleong
(1989:129) menysranken agsr peneliti mempersispksn untuk mengensl
dirinys sendiri, korens " Mengensl diri sendiri pads dasérnya _merue
pakan bagian penting dari persispsn peneliti agsar .benar-benar sisp
di lspsengsn, terutems karens aksn bertindask sebagei instrumen." Me-
nurut Egon G.,Guba ( 1985:39 ), " that 8ll instruments. intersct _with
respondents and objects but thst only the human instrument is capsbe
le of grasping and evaluating the meaning of that differentisl in-
teraction," Instrumen pembsntu digunsken bagi persispsn Wawencara
don pedomsn observasi kegistan diskusi kelas, doan dengen berkembsngw-
nys den munculnys fokus-fokus baru, moks instrumen bantu ini selaln
dilskukan penghalusan setiap sest.

Beberspa upays yeng telah peneliti lskuken bagi ddperolehnys
kredibilitss hasil penelitisn, mencakup beberaps kegistsn yaitu :

1., Peneliti telah menggunakan waktu yang cukup bagi penelitisn ini,
yoitu seloms lime bulen sejak bulan Agustus sompai dengan Desem-
ber 1990. Oleh sebab itu hosil penelitisnnys menunjukken -" thick
description,”" dolam bentuk lsporsn yang bonysk dan cukup tebal,

2. Peneliti telsh melakukan wswancara don observesi yong mendetail,
termasuk sasaran aspek non verbal, seperti halnys pengematan  mie
mik, pentomimik, kondisi responden dan kondisi lingkungsn khusus

doripeda responden dalsm sussans kegistan diskuisi kelas tersebut,
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3, Peneliti telah melskukan "trisngulasi'" untuk mencek kebenarannys

5.

melalui perbandingen dengan informosi lsin, seperti halnys .data
yong diperoleh dori hasil wawancars dicek dengen informesi pedes
kegiatan observasi pelaksansan diskusi kelss. Dengei ' demikien
menurut keyskinsen peneliti dats ysng diperoleh terjomin kredibi=
litasnys.

Peneliti telah melakukan "peer debriefing" terutams dengsn cars
membandingkan dats hasil penelitian dari beberaps Pergurusn Ting
gi yang berlsinan. Selsin daripsds jugs peneliti telsh melskuksn
diskusi dengen teman-temon sejawst siswa FPS, don hssilnys digu-
naksn untuk mengedsken perubshsn, perbaiken, dsn memperhslus ke-
gisten penelitisn yshg dilakssnakan.

Peneliti telsh melskuksn onalisis dari semus kssus yang dijumpsi

termesuk "kosus negatif" ysng muncul sebagsi temusn baru,karena

belum terangkum dalem hipotesis peneliti sebelumnys. Dan dengen
tersnslisisnys kasus-kssus negatif yong muncul itu,telsh memberi
keyskinon peneliti bshwae seluruh kesus ysng terksit telah tuntss
tersnslisis.,

Peneliti telsh melskuken "member check," terhadsp respohden un-

tuk menilsi kembsli kebenarsn dats, tafsiran den kesimpulan yang
teloh dibust. Beberaps hal yang kurang sesusi dan yong dianggep
manggenggu telsh didiskusiken dengsn pars responden,. sesudi de-
ngen yong disarsnksn Egon G.Gubs (1985:189), yoitu " culminating
in & final criticsl review by @ panel of locsl respondents,”

Deskripsi peran dan kegistan peneliti sebagei instrumen pene-

litisn ini, menunjukksn betapa pentingnys kedudukan don fungsi dari-

pods humzn instrument tersebut,seperti dilukisksn Egon Guba ( 1985

188) dslom bentuk " flow of neturslistic inquiry " berikut ini,
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E. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahen informosi penelitisn dilakuksn dengsn bebe-

raps langkah, skan tetsapi langkah-langksh ini pun sebendrny® hanys

sekedsr menunjukksn sustu gambsrsn untuk menjelssksn semsts- mstas,

sebab pads dessrnys pengolshan datsnys pun mengsnut pols kerjs di-

82in sirkuler. Adspun langkah-langkah dimsksid adelazh sebagsi beri-

kut:

1.

2,

.3.

Informesi yang diperoleh dari sdegan slamish, bsik dats hasil
wowancars, observesi, msupun hasil studi dokumentssi  dicariksn
hubungennys satu dengen yeng lain. Hsl ini dengen maksud sgor
dats mentsh perspektif Memic" difokuskan kepsds ssssran ysng ber

gifat Metic" don ditemuksn tems" nys melalui reduksi dats ter-

sebut. Dats hesil reduksi memberiksn gambarsn yang lebih tajem
dsn mempermudah mencari kembali bils sewaktu-woktu diperluksn.
Pembuatsn "display data" dilskuken déngen cars menyusun berbagei
jenis metriks. Menurut R.C.Bogdan (1982:154) bahwe "This process
helps you think more deeply about various aspects of your sett-
ing and how it compares with other settings."

Pemberisn "kode dats," ysitu dengen cors memberiken label dengsn
huruf stsu pun lambsng pede motriks, network tersebut. Pengkode-
an ini telsh memberikan kemudshan dslsm penyelesaisn selanjutnyas
mengingat ba hwa kode-=kode tersebut daﬁat dismaoti secars cepat
sebagai ciri penggolongsn dots dimeksud.

Penyusunan "draft dalsm garis besar," yakni melskukan penyusunan

topik, subtopik, sampsi kepsds sub-sub topik. Dalsm penyusunan
draft secars garis besar ini juge memperhatikesn ospek-aspek yang

berkensan dengen display meupun susunan kode date tersebut,



F, Gombaran lokasi penelitian

Penelitisn ini didohului dengsn penentusn lokessi peneli-

tisn, sesusi dengen fokus messlsh, ysitu " Kemsmpusn Dosen me-

nergpken pendeksten morsl Psncesils deslem kegistsn diskusi pew.

ds :beberaps Pergurusn Tinggi di Kotemedys Cirebon." = -Dengsn

izin penelitisn dari Direktoraf Sosial Politik Propinsi Daserah
Tingket I Jaws Barat tanggal.3l Juli 1990 Nomor 070.1/3232 dan
dori Rektor IKIP Bandung tanggel.2? Juli 1990 No,#421/PF25.H1/
N/1990, peneliti menghubungi tige Pergurusn Tinggi yang terda-
pet di Kotsmsdys Cirebon,

Tigs Pergurusn Tinggi dimeksud,ysitu Fakultss Keguruen
don Ilmu Pendidiksn ( FKIP ) Universites .Swadaya Gunung Djeti
Cirebon, Fakultas Tarbiysh IAIN "Sundn Gunung Djati," don Seko
lah Tinggi Ilmu Tarbiyah Cirebon, Dus fakultas dan sebush Seko
1laoh Tinggi ini menjodi pilihan Sebagei lokssi bagi penelitian
ini, karens lembage-lembage pendidikan tersebut terdapst kese-
susisan ,yskni menyelenggoraken Program pendidikan sejenis ,
jenis profesi kegurusn. Berikut ini dissjikan gembaran tentang
keberadsan Pergurusn Tinggi lokasi penelitisn, dan tugses pokok
dosen-dosen Pesncasila,

1. Kebersdesn Pergurusan Tingpi lokasi penelitian.

Berdgsarkan studi pendshulusn pe2ds tigs Pergurusn Tinggi
yong ada di Kotamadys Cirebon diperoleh informassi mongenai sts
tus, dots jumlsh mohasisws meupun jumlsh para pengajar, serta
termosuk di delsmnys dosen-dosen Pancasilas, FKIP Universitas
Swsdays Gunung Djéti, adalsh Pergurusn Tinggi Swests bersta-
tus Terdafta®  dengan Keputusen Menteri Pendidiksn daon Kebuda-

yasn tgl. 29-1-1980 No.032/0/1980, terhitung X Janmari 1980.
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Fakultss Kegurusn dan Ilmu Pendidikan Unswagati bils ditinjsu dari
segi kuantitas jurusan/progrsm studi den mahasiswanya menempati ke
dudukan sebagei fakultas terbesar di lingkungen Universitas terse-
but, Terdspat 1lims jurussn/program studi, yskni Adminisérasi Pendi
dikan, Bahasa dan Sastrs Indonesis, Bahasa Inggris, Motematiks,den
Pendidikan Dunis Ussha,., Sedsngksn lokssi Perguruan Tinggi tersebut
beradse di Jalan Dr.Cipto Mangunkusumo No.,l Kotamadys Cirebon,

Fakultas Tarbiysh IAIN Sunan Gunung Djsti Cirebon, sdslsh Per-
gurusn Tinggi Negeri di lingkungan Departemen Agams, berlokasi di
Jalan Perjusngan Kotsmadys Cirebon., Fakultas tersebut didiriksn pa
da tanggsl. 1 April 1965, Pads saat berdirinya menjadi cabang dari
IAIN "Sysrif Hidasyatullah " Jakarts, Aksn tetapi dengsn didiriksn-
nys IAIN Sunan Gunung Djati di Bandung dengan ' Keputusan Menteri
Agama Nomor 57 Tahun 1968 tanggel. 8 April 1968, meka - dimssukksn
menjadi cabang dari IKIN Sunsn Gunung Djsti Bandung ysng berkedudyk
an di Cirebon. Fakultas ini terdiri stas tigs jurusan, yakni jurus
an Ilmu Pendidikan Agama, Bahasa Arab, dan Tadris.

Sekolsh Tinggi Ilmu Tsrbiysh, adalsh Pergurusn Tinggi Agome
Swasta berstatus "Terdaftar," dengan Keputussn Menteri Agams Nomor
113 Tahun 1988 tanggal 27-5-1988. Perguruan Tinggi tersebut semula
bernams Pergurusn Tinggi Islam didiriksn psda tahun aksdemik 1984/
1985, akan tetapi kemudisn berdasarksn UU Nomor 33 Tshun 1985 dise
susikan namonys menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiysh. Sekolah Ting
gi ini mempunysi dus jurussn, yakni jurussn Ilmu Pendidikan .Agsma
dan Jurusan Bshasa Arsb serta berlokasi di Jslan Tupsrev Kotamadya
Cirebon.

Hasil studi pendahulusn menjelang penelitisn diperoleh . dets

tentang jumleh dosen don mohasiswa dari ketigs Pergurusn Tinggi ini
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seperti yang disa jiksn pada tabel berikut ini.

Tabel, 1

KEADAAN MAHASISWA. DAN DOSEN PERGURUAN TINGGI LOKASI
" PENELITIAN DALAM TAHUN AKADEMIK 1990/1991

. . . . Dosen
No. Nama Pergurusn Tinggi Mahasiswa. | Dosen Pancasils
1. FKIP UNSWAGATI 1.050 33 2
2. | FAK.TARBIYAH IAIN 1.880 72 2
3, | STIT 460 17 1
Jumlah 3.390 122 5

Kelims dosen Pancasila di ataé dijsdiksn informen daslam pene-
litien ini, dues dosen FKIP UNSWAGATI berinisisl AF don MS, dua do-
sen TAIN berinisisl ZB dan RA, serts seorang dosen STIT berinisisl
ES. Sedangkan sebutan nsma Lembaga Pergurusan Tinggi pada peneliti
an ini menggunskan istilsh "Nusa," untuk FKIP UNSWAGATI, istilsh
"Bangsa," untuk IAIN, don istilsh "Bahasa," untuk STIT,

2. Tugas pokok dosen-dosen Pancasila

Tugass pokok dosen-dosen Pancasila didasarksn atas SK, MENPAN
Nomor 59/MENPAN/1987 ( Dep.Dikbud ) dan SK.MENPAN Nomor 19/MENPAN/
1989 ( Dep.Ageme ), sesuai dengan tugas-tugas tenags peng? jar Per-
gurusn Tinggi lainnya. Secara garis besar tugas pokok pars dosen
tersebut terbsgi stas empat kategori, yakni Pendidiken ‘d2n Penge=
jeran, penelitian, pengabdisn psds masyaraket, dan penunjang . Tri-
dherms Pergurusn Tinggi. Rincian tugas ppkok dosen-dosen tersebut

mencakup sasaran-sasaron kegistan sebagai berikut ini,
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8. Tugas pokok Bidang Pendidiken dsn pengo jarsn, meliputi kegiatan

1)

2)

3)

4)
5)
6)

7)
8)

9

Memperoleh ijszah Perguruan Tinggi ssmpoai dengan setratum
tertinggi

Memberi kulish/tutorisl dsn menguji.

Menyelenggarakan kegiatsn pendidiken di laboratorium, prok-
tek keguruan dan praktek lapangan.

Membimbing seminar mshasiswa.

Membimbing Kulish Kerjs Nyats.

Membimbing pembustsn Skripsi dan laporan.

Bertugss sebagai pesnitisa ujian akhir.

Membins kegiaten kemshasiswaan.

Membuat/menulis diktst, modul, naskah tutorial. .

b. Tugas pokok Bidang penelitian, antars lain meliputi kegiatan:

1)

2)

3)

Menulis kerys tulis ilmiah atsu membust/menciptskan karys
seni/disain,
Menys jikan karys tulis dalam pertemuan ilmiah atsu karya

seni/dessin dalam pentas seni/pameran.
Menghasilkan penelitian/karys ilmish yang bermut. yang

tidak dipublikesiksn

c. Tugas pokok Pengabdisan pads masyarakat, meliputi kegiatan :

1)

2)

3)

Memberi latihan/penyuluhan/pentaran pads masyarakat.
Memberi pelaysnan pads mssyarakat atau kegiatan lain yang
menunjang tugss umum pemerintahsn den pembangunan,

Membus t/menulis kerys pengabdisn pads mesyarakat,termssuk

menulis buku pelsjaran SLTA ke bawah.

d., Tugas pokok Penunjong Tridhsrma Pergurusn Tinggi, meliputi

antara lain kegistan :

1)

Menjodi anggota dslsm suatu panitia/badan Pergurusn Tinggi.
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2) Menjedi anggota orgenisasi profesi.

3) Mewakili Perguruan Tinggi duduk dalsm Panitis sntarlembags

L) Menjadi snggotas delegasi nasionsl pertemuan internasiomal.

5) Berpersn serts aktif dalsm pertemusn ilmiah, ‘

6) Memperoleh tsmbahan gelar skademik/keshlisn yang setingkat.

7) Mengikuti susatu penataran/latihan ketrsmpilan,

8) Melaksanakan kegistan detssering dan :pencongkoksn tenage

penga jar,

9) Mendapat tanda jsss/penghargaan.

10) Menjodi snggota tim penilai jabatan tenags pengsjor.

Beban tugas para pengajar tetep di beberaps Perguruan Tinggi
peda kasus-kasus Nusa, Bangsa, don Bshass dinystaksn dengan EWMP
(ekuivalensi Waktu Mengs jor Penuh) setsra 38 jam kerjs perminggu,
yaitu sebanysk 12 sks dengsn ketentuan bahwe satu sks setara dengan
tige jem kerjs perminggu selams satu semester, .EWMP tersebut
disebar ke delsm tuges-tugas institusional sebagasi berikut :

o. Kegiatan pendidikan dan pengs jaran antars _ s+ 2.« 8 sks,

b. Kegisten penelitian dsn pengembangsn ilmu, antara : 2 -"6  sks.

c. Kegiatsn pengabdian psds masysrakst, antare t: 1 -6 sks.
d., Kegiatan pembinsan civitas akademika, antara : 1. -4 sks.
e. Kegiatan administrasi msns jemen, antara - ¢+ 0= 3 .sks,.

Setisp bidang tuges pokok ini dijabarken lagi ke dalam sspek-aspek
tugas yang lebih rinci, sesusi dengan sasarsn empat bidang pokok
tersebut di stas,

Hssil studi pendshulusn menunjukkan bshws tuges pokok dosen-do=-
sen Pancasils pads Kasus-kasus Nusa,Bangsa, don Bshasas dalem tahun
kuliah 1990/1991 melaksanakasn tuges melebihi ketentusn EWMP di atas

mereks tidek hanys memberiken kuliah Pancasila. s53ja, melainkan juge
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mengajar psda mata-mata kulish lsinnys di luar Pancssila. . Sedongkan
lotar belakang pendidiken kesarjsnsan dosen-dosen Pancasils bervari-
asi meliputi IKIP, IAIN, dan Hukum. Gambaran pads -tabels 2 “berikut
menunjukksn latar belaksng pendidiken, bebsn tuges parb .penga jar

pendidiken Pancasils pada tige kssus penelitien ini,

Tabel, 2

LATAR BELAKANG KESARJANAAN DAN BEBAN TUGAS DOSEN PANCASILA PADA
KASUS~KASUS NUSA,BANGSA, DAN BAHASA DALAM TAHUN 3 1990/1991

B Pendidiken | Besarnys sks yong menjedi bebsn tugss
Ke "To Memberi Peng| Peng | Pembi |Kegi
N Do gar " hun kuliah: emba | abdi ngag zgag 5
C. Ja . Ke - nganj| an civi mi um
sen na Slu i:gi g:g' il- mes . | tas nis lsh
an {1 1lus 1e sosi mu ara akode |tro
an 1s kst mika si
1. | AF S.l 1983 8 6 2 L L 2 26
IKIP
2.| MS |S.1 1984 8 6 2 L L 2 26
IKIP
3.1 ZB | S.1 1983 8 6 1l 6 L 3 28
JAIN
L,] RA | S.1 1984 8 6 1 6 6 3 28
JAIN
5.] ES | S.1 1982 6 6 2 6 5 3 28
Hukum

Dengan melihat tahun kelulusan sarjsns pars dosen Poncasils, mo-
ko menunjukksn relsatif belum pengalamsn dslam menga jor, Sedangkan bebsn
tuges yeng mereks lsksansken bils dikesitkan dengan EWMP nya relatif be-
sar, yaitu —%g— x 38 jom kerjs = 82 joam kerja dalem seminggu atau sebe-

sar 2,16 kali doripsda EWMP yang telah ditentukan.








